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Abstrak 

Pendahuluan: Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang masih menjadi perhatian karena dapat berdampak buruk bagi kesehatan 

ibu maupun janin. Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi anemia pada ibu hamil 

di Indonesia mencapai 48,9% dan meningkat dibandingkan dengan tahun 2013 yang 

sebesar 37,1%. Sementara itu, berdasarkan data laporan UPTD Puskesmas 

Randublatung, prevalensi anemia pada ibu hamil meningkat dari 4,4% pada tahun 2023 

menjadi 19% pada tahun 2024. Upaya pencegahan anemia dapat dilakukan melalui 

peningkatan pengetahuan ibu hamil serta kepatuhan dalam mengonsumsi Multiple 

Micronutrient Supplementation (MMS).Tujuan: Menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Randublatung, Kabupaten Blora. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain observasional analitik menggunakan pendekatan cross-

sectional. Besar sampel dihitung menggunakan rumus penelitian analitik korelatif dan 

diperoleh 60 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu 

seluruh ibu hamil trimester II dan III yang memenuhi kriteria inklusi di wilayah 

penelitian dijadikan sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

pengetahuan, kuesioner kepatuhan konsumsi MMS, serta data kadar hemoglobin (Hb) 

dari hasil pemeriksaan kesehatan. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan kejadian anemia (p = 0,023; OR = 4,11; 95% CI: 1,16–14,51). 

Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan konsumsi Multiple 

Micronutrient Supplementation (MMS) dengan kejadian anemia (p = 0,039; OR = 3,07; 

95% CI: 1,03–9,09). Kesimpulan: Tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi 

Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

Kata Kunci: Anemia; Pengetahuan; Kepatuhan; Multiple Micronutrient 
Supplementation (MMS); Ibu hamil 

Abstract 

Introduction: The case of Anemia in pregnant women remains a public health concern 
because it can negatively affect the health of both the mother and the fetus. Based on the 

2018 Basic Health Research (Riskesdas), the prevalence of anemia in pregnant women 

in Indonesia reached 48.9%, increasing from 37.1% in 2013. Meanwhile, data from the 

Randublatung Community Health Center (Puskesmas UPTD) showed that the 

prevalence of anemia in pregnant women increased from 4.4% in 2023 to 19% in 2024. 

One effort to prevent anemia is by improving pregnant women's knowledge and 

adherence to Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) consumption. Objective: 

This study aimed to analyze the correlation between knowledge and compliance with 

Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) consumption and the incidence of 

anemia in pregnant women in the Randublatung Community Health Center (Puskesmas 
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UPTD) work area, Blora Regency. Methods: This study was a quantitative analytical 

observational study with a cross-sectional approach. The sample size was calculated 

using the correlative analytical research formula and obtained 60 respondents. Total 

sampling was used, including all pregnant women in the second and third trimesters who 

met the inclusion criteria. Data were collected using a knowledge questionnaire, an 

adherence questionnaire for MMS consumption, and hemoglobin (Hb) level data from 

health examinations. Data were analyzed using univariate and bivariate analysis with the 

Chi-Square test. Results: There was a significant association between knowledge level 

and the incidence of anemia (p = 0.023; OR = 4.11; 95% CI: 1.16–14.51). Furthermore, 

there was a significant association between adherence to Multiple Micronutrient 

Supplementation (MMS) consumption and the incidence of anemia (p = 0.039; OR = 

3.07; 95% CI: 1.03–9.09). Conclusion: Knowledge level and adherence to Multiple 

Micronutrient Supplementation (MMS) consumption are significantly associated with 

the incidence of anemia in pregnant women. 

Keywords: Anemia; Knowledge; Adherence; Multiple Micronutrient Supplementation 
(MMS); Pregnant Women 

 

1. PENDAHULUAN 

Anemia adalah kondisi yang ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah dari 

normal, yang dapat disebabkan oleh jumlah sel darah merah yang kurang atau kadar Hb dalam sel 

darah merah yang rendah. Pada ibu hamil, anemia didefinisikan apabila kadar Hb < 11 g/dL. 

Kehamilan menimbulkan berbagai perubahan fisiologis, seperti pembesaran payudara, uterus, 

pembentukan plasenta, dan peningkatan volume darah, serta pertumbuhan janin yang terus 

meningkat, sehingga kebutuhan zat gizi meningkat (Kemenkes RI, 2023). 

Secara fisiologis, anemia pada kehamilan terjadi akibat peningkatan kebutuhan zat gizi dan 

perubahan volume darah selama masa kehamilan. Peningkatan volume plasma yang tidak 

diimbangi dengan peningkatan massa sel darah merah menyebabkan hemodilusi. Anemia defisiensi 

besi merupakan jenis yang paling sering terjadi, karena kebutuhan zat besi meningkat untuk 

mendukung pembentukan plasenta, pertumbuhan janin, serta peningkatan volume darah ibu 

(Ramadhan et al., 2023). Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG) tahun 2019, kebutuhan zat 

besi pada ibu hamil trimester II dan III meningkat sebesar 9 mg/hari dibandingkan wanita dewasa 

tidak hamil, sehingga total kebutuhan zat besi menjadi 27 mg/hari (Kemenkes RI, 2019). Apabila 

kebutuhan ini tidak terpenuhi, ibu hamil berisiko mengalami anemia yang berdampak pada 

kesehatan ibu maupun janin. 

Namun demikian, anemia pada ibu hamil tidak hanya disebabkan oleh kekurangan zat besi, 

tetapi juga oleh defisiensi mikronutrien lain seperti asam folat, vitamin B12, vitamin A, dan zinc 

yang berperan dalam proses eritropoiesis. Oleh karena itu, pendekatan intervensi gizi berkembang 

dari suplementasi zat besi tunggal menjadi suplementasi multi mikronutrien atau Multiple 

Micronutrient Supplements (MMS) (World Health Organization, 2020). MMS mengandung 
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kombinasi 15 mikronutrien esensial, meliputi vitamin A,thiamin, riboflavin, niacin, vitamin B6, 

Vitamin B12, vitamin C, vitamin D, vitamin E. asam folat, iron, zinc, copper, selenium, dan yodium 

dengan 30 mg zat besi dan 15 mg seng untuk ibu hamil yang bersama-sama mendukung pemenuhan 

kebutuhan nutrisi ibu, pertumbuhan janin, serta pencegahan defisiensi mikronutrien yang dapat 

meningkatkan risiko anemia dan komplikasi kehamilan (Kemenkes, 2024). 

Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Riskesdas 

tahun 2018 menunjukkan prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 48,9%, meningkat 

dibandingkan tahun 2013 sebesar 37,1%, dengan prevalensi tertinggi pada kelompok usia 15-24 

tahun sebesar 84,6% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Di Provinsi Jawa Tengah, proporsi anemia 

pada ibu hamil mencapai 57,1%, lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional, dengan kejadian 

tertinggi pada trimester III (Wahyuningsih et al., 2023). Sementara itu, di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Randublatung, prevalensi anemia pada ibu hamil meningkat dari 4,4% pada tahun 2023 

menjadi 19% pada tahun 2024 (UPTD Puskesmas Randublatung, 2024), yang menunjukkan adanya 

permasalahan serius dalam upaya pencegahan anemia. 

Anemia pada kehamilan dapat menimbulkan dampak jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dampak jangka pendek meliputi penurunan produktivitas, kebugaran, dan daya tahan tubuh ibu. 

Sementara itu, dalam jangka panjang anemia dapat meningkatkan risiko perdarahan saat persalinan, 

kelahiran prematur, serta bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) dan panjang badan lahir 

rendah (PBLR). Kondisi tersebut juga dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan janin, 

meningkatkan risiko stunting pada bayi dan anak usia di bawah dua tahun (1000 Hari Pertama 

Kehidupan/HPK), serta berdampak pada penurunan kemampuan kognitif di masa mendatang, yang 

pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap meningkatnya angka kematian ibu (AKI) dan angka 

kematian bayi (AKB) (Kemenkes RI, 2023). 

Sebagai upaya penanggulangan, pemerintah mengimplementasikan program suplementasi 

bagi ibu hamil, termasuk penerapan Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) sebagai bagian 

dari strategi percepatan penurunan stunting dan peningkatan status gizi ibu hamil. Program ini 

diperkuat melalui kebijakan dan petunjuk teknis yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2024). Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2017) menunjukkan bahwa 

suplementasi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) efektif dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil yang mengalami anemia. Meskipun demikian, keberhasilan program 

MMS tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan dan distribusi suplemen, tetapi juga oleh tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsinya. Penelitian Hamzah et al. (2025) 

menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi Multiple 

Micronutrient Supplementation (MMS) pada ibu hamil.  
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Di wilayah kerja UPTD Puskesmas Randublatung, program MMS telah dilaksanakan, tetapi 

prevalensi anemia justru menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program, khususnya yang 

berkaitan dengan pengetahuan dan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi MMS.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation 

(MMS) dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Randublatung, 

Kabupaten Blora. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam penguatan strategi edukasi 

dan optimalisasi implementasi program MMS guna menurunkan prevalensi anemia serta 

meningkatkan derajat kesehatan ibu dan janin. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik menggunakan 

pendekatan cross-sectional, yaitu pengukuran variabel independen dan dependen dilakukan pada 

waktu yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan 

ibu hamil tentang anemia dan kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS)  

dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Randublatung Kabupaten Blora, yang dipilih berdasarkan meningkatnya prevalensi anemia pada ibu 

hamil di wilayah tersebut. Pendekatan cross-sectional dipilih karena mampu menggambarkan 

hubungan antarvariabel secara efisien dalam satu periode waktu pengambilan data serta sesuai untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan 

antenatal care (ANC) di wilayah kerja UPTD Puskesmas Randublatung Kabupaten Blora sebanyak 

494 orang. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus penelitian analitik korelatif sehingga 

diperoleh 60 responden, dengan teknik pengambilan sampel total sampling berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi ibu hamil trimester II dan III yang terdaftar dan 

mendapatkan pelayanan di UPTD Puskesmas Randublatung, memiliki buku KIA, bersedia menjadi 

responden, mendapatkan Multiple Micronutrient Supplementation (MMS), serta tidak memiliki 

riwayat penyakit kronis yang dapat memengaruhi kadar hemoglobin. Kriteria eksklusi meliputi ibu 

hamil yang tidak dapat memberikan jawaban lengkap atau memiliki keterbatasan membaca dan 

menulis serta ibu hamil yang memiliki riwayat alergi atau efek samping berat terhadap Multiple 

Micronutrient Supplementation (MMS). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

menggunakan kuesioner terstruktur untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi 

Multiple Micronutrient Supplementation (MMS). Tingkat pengetahuan diklasifikasikan menjadi 

pengetahuan baik (≥60%) dan pengetahuan kurang baik (<60%) berdasarkan skor kuesioner. 
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Kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) diukur berdasarkan 

persentase jumlah tablet yang dikonsumsi dibandingkan dengan jumlah tablet yang seharusnya 

dikonsumsi menurut usia kehamilan, dengan kategori patuh apabila ≥90% dan tidak patuh apabila 

<90%. Data kadar hemoglobin (Hb) diperoleh dari hasil pemeriksaan terakhir pada kunjungan ANC 

yang tercatat dalam buku KIA. 

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS Statistics versi 20. Analisis univariat digunakan 

untuk mendeskripsikan karakteristik responden, tingkat pengetahuan ibu hamil, kepatuhan konsumsi 

Multiple Micronutrient Supplementation (MMS), serta kejadian anemia. Analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan konsumsi Multiple 

Micronutrient Supplementation (MMS) dengan kejadian anemia pada ibu hamil menggunakan uji 

Chi-Square. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk memudahkan interpretasi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel. 1 Distribusi Frekeunsi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Randublatung 2025  

Karakteristik Responden n % 

Usia   

>35 tahun 

20-35 tahun 

<20 tahun 

7 

52 

1 

11,7% 

86,7% 

1,7% 

Pendidikan   

SMP 

SMA/SMK 

Diploma 3 

Sarjana (S1) 

 

3 

52 

1 

4 

5% 

86,7% 

1,7% 

6,7% 

Pekerjaan   

IRT 

Guru 

Perawat 

Wiraswasta 

50 

2 

1 

7 

83,3% 

3,3% 

1,7% 

11,7% 

Usia Kehamilan   

Trimester 2 

Trimester 3 

37 

23 

61,7% 

38,3% 

Pengetahuan   

Baik 

Kurang Baik 

46 

14 

 

76,7% 

23,3% 

Kepatuhan Konsumsi 

Multiple Micronutrient 

Supplementation (MMS) 

  

Patuh 

Tidak Patuh 

36 

24 

60% 

40% 

Kejadian Anemia   

Anemia 23 38,8% 
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521 

Tidak Anemia 37 61,7% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil berada pada kelompok 

usia 20-35 tahun sebesar 86,7%, sedangkan usia >35 tahun sebesar 11,7% dan usia <20 tahun 

sebesar 1,7%. Kelompok usia 20-35 tahun merupakan usia reproduksi sehat dengan kondisi 

fisiologis yang optimal sehingga risiko komplikasi kehamilan relatif lebih rendah, sementara 

kehamilan pada usia <20 tahun maupun >35 tahun lebih rentan terhadap masalah kesehatan 

termasuk anemia (Gusnidarsih, 2020). Mayoritas responden juga memiliki tingkat pendidikan 

SMA/SMK sebesar 86,7%, yang menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menerima dan 

memahami informasi kesehatan, sejalan dengan penelitian (Edison et al., 2019) yang menyatakan 

bahwa pendidikan yang lebih tinggi berhubungan dengan pemahaman kesehatan ibu dan janin yang 

lebih baik. Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga (83,3%), 

kondisi ini mencerminkan karakteristik umum ibu hamil di wilayah pelayanan kesehatan tingkat 

pertama dan sejalan dengan penelitian (Azizah et al., 2024). Berdasarkan usia kehamilan, mayoritas 

responden berada pada trimester II (61,7%) dan trimester III (38,3%), yaitu fase kehamilan dengan 

peningkatan kebutuhan zat gizi terutama zat besi untuk mendukung pertumbuhan janin dan 

peningkatan volume darah ibu (Tendean et al., 2025). 

Pengetahuan ibu hamil merupakan determinan penting dalam pencegahan anemia selama 

kehamilan, yang dalam penelitian ini diukur menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik (76,7%), sedangkan sebagian 

lainnya memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik (23,3%), sehingga secara umum ibu hamil 

telah memiliki pemahaman yang cukup mengenai anemia selama kehamilan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Yunika, (2021) yang menunjukkan sebagian besar ibu hamil memiliki 

pengetahuan baik, meskipun proporsinya dapat berbeda antarwilayah akibat variasi pendidikan, 

akses layanan kesehatan, serta kualitas edukasi yang diterima. Secara teoretis, tingkat pengetahuan 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan, pengalaman, pekerjaan, sumber informasi, lingkungan sosial 

budaya, dan usia (Nisak et al., 2024). Pengetahuan berperan penting dalam pembentukan perilaku 

kesehatan karena pengetahuan menjadi dasar munculnya kesadaran dan sikap individu (Afnas et al., 

2024).  

Tabel. 2 Rata-Rata Persentase Jawaban Benar Responden Berdasarkan Materi Pengetahuan Anemia pada 

Ibu Hamil 

No Materi  No soal Jumlah  Rata-rata Skor 

1 Definisi, penyebab, dan 

gejala anemia 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 81,66% 
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Berdasarkan Tabel 2 tentang analisis item pengetahuan ibu hamil, diperoleh hasil bahwa 

tingkat pemahaman responden belum merata pada seluruh aspek materi anemia. Skor pengetahuan 

tertinggi terdapat pada aspek definisi, penyebab, dan gejala anemia (81,66%), serta pengetahuan 

mengenai sumber zat besi dan faktor yang memengaruhi penyerapan zat besi (80,55%). Sementara 

itu, skor pengetahuan terendah ditemukan pada aspek dampak anemia terhadap ibu dan janin 

(71,25%), faktor penyebab dan upaya pencegahan anemia (73,75%), serta prinsip konsumsi 

suplementasi zat besi (72,14%). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ibu hamil telah 

memahami konsep dasar anemia, masih diperlukan penguatan edukasi terutama terkait dampak 

anemia dan tata cara konsumsi suplementasi agar pengetahuan yang dimiliki dapat diterapkan 

secara optimal dalam upaya pencegahan anemia selama kehamilan. 

Ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di fasilitas pelayanan kesehatan akan 

memperoleh Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) yang mengandung 15 jenis vitamin 

dan mineral, antara lain vitamin A, vitamin B kompleks, vitamin C, vitamin D, vitamin E, asam 

folat, zat besi, zinc, tembaga, selenium, dan yodium yang bermanfaat untuk mendukung kesehatan 

ibu serta pertumbuhan janin secara optimal (Hamzah et al., 2025). Kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi MMS secara teratur sesuai anjuran tenaga kesehatan diharapkan dapat menurunkan 

risiko anemia sekaligus memenuhi kebutuhan mikronutrien yang meningkat selama kehamilan 

(Smith et al., 2025). Kepatuhan konsumsi MMS dapat dilihat dari perbandingan jumlah tablet yang 

dikonsumsi dengan jumlah tablet yang diterima berdasarkan usia kehamilan. Tingkat kepatuhan ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, motivasi, dukungan 

keluarga, serta faktor budaya di masyarakat (Hamzah et al., 2025). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar ibu hamil tergolong patuh dalam mengonsumsi MMS (60%), sedangkan 40% 

responden masih tidak patuh. Kepatuhan yang lebih tinggi berkaitan dengan adanya edukasi dan 

penyuluhan kesehatan dari tenaga kesehatan melalui kelas ibu hamil maupun kegiatan posyandu. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Hamzah et al., (2025) di Wilayah Kerja Puskesmas Labakkang 

yang melaporkan tingkat kepatuhan ibu hamil mengonsumsi MMS sebesar 41,7%. Ketidakpatuhan 

2 Dampak anemia bagi 
ibu hamil dan janin 

8, 9, 10, 11 4 71,25% 

3 Faktor penyebab dan 

pencegahan anemia 

12, 13, 14, 15 4 73,75% 

4 Sumber zat besi dan 

faktor yang 

memengaruhi 

penyerapan 

16, 17, 18 3 80,55% 

5 Prinsip Konsumsi 

Suplementasi Zat Besi 

19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25 

7 72,14% 



8  

konsumsi MMS pada sebagian responden dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya 

dukungan keluarga serta munculnya efek samping seperti mual dan muntah setelah mengonsumsi 

suplementasi. Dukungan keluarga berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan karena dapat 

memberikan motivasi dan pengingat bagi ibu hamil untuk mengonsumsi MMS secara teratur 

(Hamzah et al., 2025). Selain itu, efek samping yang tidak nyaman dapat menurunkan keinginan ibu 

untuk mengonsumsi suplementasi secara konsisten (Battung et al., 2025). Secara keseluruhan, 

kepatuhan konsumsi MMS dipengaruhi oleh faktor edukasi, motivasi, dukungan keluarga, serta 

toleransi terhadap efek samping. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi, penguatan 

motivasi, dan keterlibatan keluarga untuk meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi 

MMS sehingga risiko anemia selama kehamilan dapat ditekan. 

Kejadian anemia pada ibu hamil dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kadar 

hemoglobin (Hb) yang diukur menggunakan alat Easy Touch GCHb dan dinyatakan dalam satuan 

gram per desiliter (gr/dL). Kategori anemia mengacu pada kriteria Kementerian Kesehatan tahun 

2023, yaitu Hb <11 gr/dL dikategorikan anemia dan Hb ≥11 gr/dL tidak anemia (Kemenkes RI, 

2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 38,3% ibu hamil mengalami anemia dan 61,7% tidak 

mengalami anemia. Meskipun sebagian besar responden tidak mengalami anemia, prevalensi 

tersebut masih tergolong cukup tinggi. Menurut WHO, prevalensi anemia pada ibu hamil ≥20% 

telah dikategorikan sebagai masalah kesehatan masyarakat (Lashkardoost et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil masih menjadi permasalahan kesehatan yang perlu 

mendapat perhatian. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sanyoto et al., (2023) di Puskesmas Geyer I 

Kabupaten Grobogan yang melaporkan bahwa 77,1% ibu hamil tidak mengalami anemia dan 22,9% 

mengalami anemia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar ibu hamil 

berada dalam kondisi tidak anemia, kejadian anemia masih ditemukan pada sebagian kelompok ibu 

hamil. Secara teori, anemia pada ibu hamil dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kondisi 

sosial ekonomi, pendidikan, pengetahuan, budaya, usia, paritas, frekuensi kunjungan antenatal care 

(ANC), dukungan keluarga, asupan zat besi, konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation 

(MMS), penyakit infeksi, serta perdarahan selama kehamilan. Namun, penelitian ini memfokuskan 

analisis pada dua faktor yang dapat dimodifikasi, yaitu tingkat pengetahuan ibu hamil dan 

kepatuhan konsumsi MMS. Pengetahuan ibu hamil merupakan faktor penting dalam pembentukan 

perilaku pencegahan anemia. Kurangnya pengetahuan dapat berdampak pada rendahnya konsumsi 

makanan sumber zat besi selama kehamilan (Purbadewi & Ulvie, 2013). Selain itu, kepatuhan 

dalam mengonsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) juga berperan penting dalam 

pencegahan anemia. Penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa kepatuhan tinggi (≥90%) 

terhadap konsumsi MMS berkaitan dengan penurunan risiko anemia dan bayi lahir dengan berat 



9  

badan rendah, sedangkan kepatuhan rendah (<75%) berkaitan dengan peningkatan risiko anemia 

pada ibu hamil (Smith et al., 2025). 

 

 

 

 

Tabel. 3 Hasil Uji Statistik Antar Variabel 

Pengetahuan 

Kejadian Anemia 

Anemia 
Tidak 

Anemia 
Total 

P Value OR CI 

n % n % n % 

Baik 14 30,4% 32 69,6% 46 100% 
0,023 4,11 1,16-14,51 

Kurang Baik 9 64,3% 5 35,7% 14 100% 

Kepatuhan  

Patuh  10 27,8% 26 72,2% 36 100% 
0,039 3,07 1,03-9,09 

Tidak Patuh 13 54,2% 11 45,8% 24 100% 

 

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square pada variabel penetahuan, diperoleh nilai p value 

sebesar 0,023 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Randublatung tahun 2025, di 

mana ibu hamil dengan pengetahuan kurang memiliki proporsi anemia lebih tinggi (64,3%) 

dibandingkan dengan ibu hamil berpengetahuan baik (30,4%), serta sebagian besar ibu hamil 

dengan pengetahuan baik berada dalam kondisi tidak anemia (69,6%). Hasil analisis risiko 

menunjukkan nilai odds ratio (OR) sebesar 4,11 dengan confidence interval (CI) 95% sebesar 1,16-

14,51, yang mengindikasikan bahwa ibu hamil dengan tingkat pengetahuan kurang memiliki 

peluang 4,11 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan ibu hamil dengan pengetahuan baik. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Yulistiawati & Afrinis, 2023) dan (Hartini et al., 2025) yang 

menegaskan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia berkaitan dengan 

meningkatnya risiko anemia selama kehamilan. 

Secara teoritis, pengetahuan merupakan determinan awal yang memengaruhi proses kognitif 

dan pembentukan perilaku kesehatan ibu hamil, termasuk pemahaman terhadap peningkatan 

kebutuhan zat besi, sumber pangan kaya zat besi, serta faktor yang memengaruhi absorpsinya, 

sehingga mendorong perilaku adaptif seperti pola makan seimbang dan kepatuhan konsumsi 

suplementasi zat besi (Rulya et al., 2025). Pemenuhan zat besi yang adekuat berperan penting 

dalam proses eritropoiesis dan sintesis hemoglobin selama kehamilan, sedangkan keterbatasan 
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pengetahuan dapat menyebabkan perilaku kesehatan yang kurang mendukung, seperti rendahnya 

konsumsi zat besi dan ketidakpatuhan konsumsi suplementasi zat besi, yang berdampak pada 

penurunan kadar hemoglobin dan terjadinya anemia, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian 

(Purwaningtyas & Prameswari, 2017). 

Hasil uji statistik Chi-Square pada variabel kepatuhan menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Randublatung Tahun 2025 dengan 

nilai p-value sebesar 0,039 (p < 0,05). Ibu hamil yang tidak patuh mengonsumsi Multiple 

Micronutrient Supplementation (MMS) memiliki proporsi kejadian anemia lebih tinggi (54,2%) 

dibandingkan ibu hamil yang patuh (27,8%), sementara sebagian besar ibu hamil yang patuh berada 

dalam kondisi tidak anemia (72,2%). Hasil analisis risk estimate menunjukkan nilai Odds Ratio 

(OR) sebesar 3,07 dengan Confidence Interval (CI) 95% sebesar 1,03-9,09, yang menandakan 

bahwa ibu hamil yang tidak patuh memiliki peluang 3,07 kali lebih besar untuk mengalami anemia 

dibandingkan ibu hamil yang patuh. Hasil ini sejalan dengan penelitian meta-analisis menunjukkan 

bahwa kepatuhan terhadap konsumsi MMS berhubungan dengan peningkatan hasil kehamilan, 

termasuk risiko anemia, ibu hamil dengan kepatuhan <75 % memiliki risiko anemia lebih tinggi 

dibanding dengan yang patuh (Smith et al., 2025). Selain itu, studi eksperimen menunjukkan bahwa 

pemberian MMS secara signifikan meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang 

mengalami anemia (Katili et al., 2025). 

Secara fisiologis selama kehamilan terjadi peningkatan kebutuhan zat besi seiring 

bertambahnya usia kehamilan. Pada trimester II kebutuhan zat besi meningkat sekitar ±5 mg per 

hari untuk memenuhi kebutuhan dasar tubuh, pembentukan sel darah merah ibu, serta kebutuhan 

conceptus. Kebutuhan ini terus meningkat pada trimester III seiring pertumbuhan janin, plasenta, 

dan peningkatan volume darah ibu (Windiyati et al., 2022). Institute of Medicine (2001) yang 

dikutip dalam WHO, (2017) melaporkan bahwa rata-rata zat besi yang diserap tubuh pada trimester 

II sekitar 4,7 mg per hari dan meningkat menjadi 5,6 mg per hari pada trimester III. Dengan 

mempertimbangkan bioavailabilitas zat besi non-heme sekitar 25%, rekomendasi asupan zat besi 

bagi ibu hamil ditetapkan sebesar 27 mg per hari. 

Untuk membantu memenuhi kebutuhan tersebut, ibu hamil dianjurkan mengonsumsi Multiple 

Micronutrient Supplementation (MMS) yang mengandung 30 mg zat besi per tablet dan diberikan 

sebanyak 180 tablet selama masa kehamilan. Namun demikian, zat besi dalam bentuk non-heme 

tidak seluruhnya dapat diserap tubuh. Dengan bioavailabilitas sekitar 20–25%, zat besi yang 

terserap dari konsumsi 30 mg per hari diperkirakan hanya sekitar 6–7,5 mg per hari. Oleh karena 

itu, pemenuhan kebutuhan zat besi ibu hamil tidak hanya bergantung pada suplementasi, tetapi juga 
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dipengaruhi oleh cadangan zat besi tubuh serta asupan makanan sumber zat besi. 

Selain menyediakan zat besi, MMS juga mengandung berbagai mikronutrien lain yang 

berperan penting dalam proses hematopoiesis, seperti asam folat, vitamin C, vitamin A, dan zinc. 

Asam folat berperan dalam sintesis DNA dan pembelahan sel, vitamin C meningkatkan absorpsi zat 

besi non-heme, vitamin A membantu mobilisasi cadangan zat besi dari jaringan penyimpanan, 

sedangkan zinc mendukung proses sintesis protein dan fungsi enzimatik dalam pembentukan sel 

darah merah (Alamri et al., 2025). Dengan demikian, efektivitas MMS dalam pencegahan anemia 

tidak hanya ditentukan oleh kandungan zat besinya, tetapi juga oleh sinergi antar mikronutrien yang 

mendukung proses eritropoiesis. 

Penelitian Pamungkas et al., (2025) di Kabupaten Lombok Barat menunjukkan bahwa 

suplementasi mikronutrien pada ibu hamil dapat meningkatkan kadar hemoglobin secara signifikan. 

Namun demikian, kepatuhan dalam mengonsumsi suplementasi masih menjadi tantangan. Studi di 

Kabupaten Banggai menunjukkan bahwa sebagian ibu hamil tidak patuh mengonsumsi tablet 

multimikronutrien dan sebagian mengalami anemia gizi, yang menegaskan pentingnya kepatuhan 

konsumsi suplemen dalam mendukung efektivitas pencegahan anemia  (Wijianto et al., 2022). 

Dengan demikian, hubungan antara kepatuhan konsumsi MMS dan kejadian anemia tidak 

hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan zat besi, tetapi juga mencerminkan terpenuhinya 

berbagai mikronutrien yang berperan dalam proses pembentukan hemoglobin dan pematangan sel 

darah merah. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan konsumsi MMS perlu didukung melalui 

edukasi gizi, optimalisasi konseling pada pelayanan antenatal, serta pelibatan keluarga sebagai 

sistem pendukung untuk memastikan ibu hamil mengonsumsi suplemen secara teratur. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Randublatung, sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan tentang anemia yang baik 

(76,7%), sementara 23,3% memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Tingkat kepatuhan konsumsi 

Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) menunjukkan bahwa 60% ibu hamil tergolong 

patuh dan 40% tidak patuh. Kejadian anemia ditemukan pada 38,3% ibu hamil, sedangkan 61,7% 

tidak mengalami anemia. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 

antara tingkat pengetahuan dengan kejadian anemia pada ibu hamil (p = 0,023; p < 0,05) serta antara 

kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS)  dengan kejadian anemia pada 

ibu hamil (p = 0,039; p < 0,05). Penelitian ini menegaskan bahwa tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi Multiple Micronutrient Supplementation (MMS) berperan penting terhadap 

kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Randublatung. 
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